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ABSTRAK

Produksi ikan global saat ini mengutamakan ikan yang sehat dan bebas dari penggunaan antibiotik kimia.
Jahe sebagai bahan alami alternatif pengganti antibiotik dapat dimanfaatkan sebagai suplemen pakan. Jahe
memiliki fungsi sebagai growth promoter dan dapat menstimulasi kesehatan ikan yang dapat dilihat melalui
profil darah. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh jahe terhadap profil darah,
pertumbuhan dan kelulushidupan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Dosis serbuk jahe yang diberikan adalah A (0 g/kg), B
(3,75 g/kg), C (7,5 g/kg) dan D (11,25 g/kg). Ikan patin yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 180 ekor
dengan bobot rata-rata 6,78+0,30 g/ekor dan panjang rata-rata 9,91+0,96 cm/ekor. Ikan patin diberi pakan
dengan penamban serbuk jahe selama 40 hari. Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari pada pukul 08.00 dan
16.00 dengan metode at satiation. Sampel darah ikan patin diambil pada akhir pemeliharaan. Hasil penelitian
memberikan pengaruh nyata (P<0,05) leukosit, limfosit, monosit, neutrofil, trombosit, kadar glukosa darah, total
konsumsi pakan dan laju pertumbuhan relatif, sedangkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada eritrosit,
hemoglobin, hematokrit, protein efisiensi rasio, efisiensi pemanfaatan pakan dan kelulushidupan. Dosis jahe 7,5
0/kg pakan dapat menstimulasi pertumbuhan dan kesehatan ikan.
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ABSTRACT

Global fish production is currently giving priority to health fish and free antibiotic. Ginger as an
alternative herbal to substitute antibiotic can be used as a feed supplement. Ginger has a function as a growth
promoter and to stimulate the health of the fish that can be seen trhrough the blood profile. This research was
conducted with the aim to find out the effect of ginger to blood profile, growth and survival rate. The research
method used was complete random design with 4 treatments and 3 replicates. Ginger powder dosage given is A
(0 g/kg), B (3.75 g/kg), C (7.5 g/kg) and D (11.25 g/kg). 180 amouth of catfish used in this research with average
body weighted of 6.78 + 0.30g and the average body length of 991 + 0,96 cm. Catfish was
given feed with ginger powder for 40 days. Feeding was given twice a day at 8 am and 4 pm used at satiation
methods. The blood samples was taken at the end of maintenance. Research results provide significant
effect (P < 0.05) on leukocytes, lymphocytes, monocytes, neutrophils, platelets, blood glucose levels, the feed
intake and the relative growth rate, whereas no significant effect (P>0.05) on erythrocytes, hemoglobin, the
protein efficiency ratio, hematokrit, efficiency of feed utilization and survival rate. Ginger dose 7.5 g/kg feed can
stimulate the growth and health of the fish.

Key words : Catfish, Ginger, Blood Profile, Growth, Survival Rate

*Corresponding author (Email : hastuti _hastuti@yahoo.com )

39


http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jamt
mailto:hastuti_hastuti@yahoo.com

Journal of Aquaculture Management and Technology
O Volume 6, Nomor 4, Tahun 2017, Halaman 39-48
Online di : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jamt

PENDAHULUAN

Ikan patin (Pangasius sp.) merupakan salah satu ikan air tawar yang yang memiliki potensi dan prospek
pasar yang baik. Permintaan ikan patin sebagai kebutuhan konsumsi cukup tinggi, baik di pasar dalam negeri
maupun luar negeri. Produksi ikan patin hasil budidaya sendiri berdasarkan data Warta Ekspor (2013), pada
tahun 2012 mencapai 651.000 ton, dengan sistem budidaya kolam air tawar (89%) dan keramba (11%).
Intensifikasi budidaya yang dilakukan dengan padat tebar tinggi tidak jarang menimbulkan kendala kematian
sehingga mempengaruhi produksi. Pemberian suplemen pada pakan merupakan upaya yang dapat dilakuan untuk
menekan kematian, selain sebagai stimulus pertumbuhan. Kecenderungan global saat ini adalah melakukan
peningkatan keamanan pangan dan penggunaan produk alami sebagai alternatif pengganti antibiotik kimia
(Gabor et al., 2010).

Penggunaan tumbuhan sebagai alternatif suplemen pakan karena memiliki sifat bio-degradable dan
ramah lingkungan, serta mudah ditemukan di alam (Mishra dan Gupta, 2013) selain itu dapat berperan sebagai
pemacu pertumbuhan (Cristea et al., 2012). Jahe (Zingiber officinale) merupakan tumbuhan yang telah banyak
diketahui sebagai tanaman obat karena mengandung alkaloids, flavonoids, polyphenols, saponin, steroids, tannin,
fiber, karbohidrat, vitamin, karotenoids and minerals, antioksidan alami seperti gingerol, shogaols dan minyak
esensial (Hassanin et al., 2014). Jahe memiliki efek pada sistem gastrointestinal, kardiovaskular, antilipidemik,
anti hiperglikemik, dan antitumor. Penggunaan bubuk jahe dalam penelitian Arulvasu et al. (2013),
mengindikasikan jahe memiliki kemampuan protektif pada sistem imun seluler maupun humoral, memacu
pertumbuhan dan menekan kematian ikan.

Parameter kimiawi darah ikan dapat digunakan sebagai indikator untuk mengetahui kondisi kesehatan
ikan. Parameter ini dapat memberikan informasi penting tentang status fisiologis ikan (Hastuti dan Subandiyono,
2015). Karakteristik hematologis sebagian besar ikan dipelajari untuk menetapkan rentang normal dan
penyimpangan yang dapat mengindikasikan adanya gangguan pada proses fisiologis. Faktor lingkungan dan
fisiologis diketahui mempengaruhi hematologi ikan termasuk stress, umur dan jenis kelamin. Dalam budidaya
perikanan penelitian ini biasanya dikaitkan dengan input pakan. Jumlah sel darah merah (RBC), hematokrit
(PCV) dan hemoglobin (Hb) berbeda akan dengan pakan suhu, musim tahun ini dan status gizi ikan yang
berbeda (Dienye dan Olumuji 2014).

Berdasarkan informasi tersebut jahe memiliki banyak manfaat, oleh karena itu dilakukan penelitian untuk
dapat mengetahui bagaimana jahe berperan dalam mengetahui respon fisiologis yang dihasilkan melalui profil
darah, sebagai growth promoter dan menekan kematian,. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh jahe yang ditambahkan pada pakan terhadap profil darah, pertumbuhan dan kelulushidupan ikan patin.
Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Desemeber 2016 - Januari 2017, bertempat di Balai Benih Mijen,
Semarang.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Ikan uji yang digunakan adalah ikan patin yang berasal dari Ngrajek, Magelang, Jawa Tengah. Jumlah
ikan yang digunakan sebanyak 180 ekor dengan bobot rata-rata 6,78+0,30 g/ekor dan rata-rata panjang
9,91+0,96 cm/ekor. Ikan uji dilakukan aklimatisasi selama 7 hari agar ikan dapat beradaptasi dengan lingkungan
pemeliharaan. Ikan dipelihara dalam wadah berupa bak plastik dengan ukuran diameter 40 cm, berjumlah 12
buah kemudian diisi air sebanyak 15 |. Kepadatan ikan patin tiap wadah yaitu 15 ekor. Ikan selanjutnya
dipelihara selama 40 hari.

Jahe yang digunakan berupa serbuk, dengan cara pembuatan sebagai berikut: rimpang jahe dibersihkan
dan dicuci, diiris tipis-tipis kemudian dikeringkan selama 7 hari pada suhu ruang. Jahe yang sudah kering
selanjutnya dihaluskan dengan menggunakan blender dan disaring dengan saringan halus. Serbuk jahe ditimbang
sesuai dosis dengan ketelitian timbangan 0,01 g. Serbuk jahe masing-masing dosis dilarutkan dalam 100 ml air
kemudian disemprotkan pada 1 kg pakan, setelah itu ditambahkan binder berupa CMC 1% sebagai pengikat agar
tidak mudah leaching, pakan kemudian dikeringudarakan (Balseran dan Manoppo, 2015).

Pakan yang digunakan berupa pellet 781-1 dengan kandungan protein 31%, lemak minimal 5%, serat 6%,
abu 18% dan kadar air 10% sesuai dengan SNI 7548:2009. Pemberian Pakan dilakukan dengan metode at
satiation 2 kali sehari yakni pada pukul 08.00 dan 16.00.

Metode Percobaan yang digunakan adalah metode eksperimental dengan rancangan acak lengkap (RAL)
menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Dosis yang diberikan mengacu pada penelitian Belseran dan Manoppo
(2015) dan Payung dan Manoppo (2015). Perlakuan yang dilakuan adalah sebagai berikut:

Perlakuan A : ikan patin yang diberi pakan tanpa penambahan serbuk jahe

Perlakuan B : ikan patin yang diberi pakan dengan penambahan serbuk jahe 3,75 g/kg pakan
Perlakuan C : ikan patin yang diberi pakan dengan penambahan serbuk jahe 7,5 g/kg pakan
Perlakuan D : ikan patin yang diberi pakan dengan penambahan serbuk jahe 11,25 g/kg pakan
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Parameter profil darah yang diamati meliputi total eritrosit (sel/mm?®), kadar hematokrit (%), kadar
hemoglobin (g/dl), total leukosit (sel/mm?3), limfosit (%), monosit (%), neutrofil (%), trombosit (sel/mm?3) dan
kadar glukosa darah (mg/dl). Pengambilan darah dengan menggunakan spuit suntik sebanyak 1 ml yang sudah
dibilas dengan EDTA 10% sebagai anti koagulan darah. Pemeriksaan profil darah dilakukan di RSUD Ungaran
dan Laboratorium Klinik Utama IBL dengan menggunakan hematology analyzer metode elek impedance untuk
mengukur eritrosit, hemoglobin, leukosit, limfosit, monosit, neutrofil, dan trombosit, ini merupakan metode
pengukuran sel yang disebut volumetric impedance yang terhubung dengan perangkat komputer dan integral
volume RI untuk pengukuran hematokrit. Pengamatan profil darah dilakukan pada akhir pemeliharaan setelah
pemberian jahe.

Perhitungan tingkat konsumsi pakan digunakan rumus berdasarkan Pereira et al. (2007) dalam Pratama et
al. (2015) sebagai berikut:

FC=F1-F2
Keterangan :
FC = Konsumsi pakan (g)
F1 = Jumlah pakan awal (g)
F2 = Jumlah pakan akhir (g)

Protein efisiensi rasio dihitung menggunakan rumus Bake et al. (2014) dalam Pratama et al. (2015):

PER=- ‘I', 02100%

1

Keterangan:

PER = Protein Efficiency Ratio (%)

Wit = Bobot total ikan uji pada akhir penelitian (g)
Wo = Bobot total ikan uji pada awal penelitian (g)
Pi = Bobot protein pakan yang dikonsumsi (g)

Efisiensi pemberian pakan dihitung menggunakan rumus Tacon (1993) dalam Munisa et al. (2015)
sebagai berikut:

W, W,
EPP= 5 =x100%
EPP = Efisiensi pemanfaatan pakan
W = Bobot biomassa ikan patin pada akhir penelitian (g)
Wo = Bobot biomassa ikan patin pada awal penelitian (g)
F = Jumlah pakan ikan patin yang diberikan selama penelitian (g)

Laju pertumbuhan relatif (RGR) dihitung menggunakan rumus Subandiyono dan Hastuti (2014) sebagai
berikut:
W, -W

RGR=———2 x100%
Wit
RGR = pertumbuhan spesifik harian (% per hari)
Wu = Bobot ikan pada akhir pemeliharaan (g)
Wi = Bobot ikan pada awal pemeliharaan (g)

t = waktu pemeliharaan (hari)
Kelulushidupan ikan patin dihitung menggunakan rumus rumus Effendie dan Tang (2002) dalam Munisa
et al. (2015) sebagai berikut:

SE: M 1009%
= — 04
Mo ’

Keterangan:

SR = Kelulushidupan (%)

Nt = Jumlah ikan hidup pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)

Pengukuran kualitas air dilakukan menggunakan thermometer raksa, DO meter dan pH meter. Kualitas air
selama pemeliharaan berada pada kisaran yang normal dan masih dalam batas aman untuk budidaya. Oksigen
berkisar antara 3,0-4,9 mg/l, suhu berkisar antara 23-28 °C, pH berkisar antara 6,0-7,0 dan Amonia berkisar
antara 0,28-0,75 mg/l dimana nilai kelayakan untuk oksigen terlarut adalah >4 (SNI 7551:2009), suhu 25 -32°C
(Munisa et al. 2015), pH 6,7 — 8,5 (SNI 7551:2009) dan Amonia <1 mg/l (Handayani et al. 2014).

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah profil darah, tingkat konsumsi pakan (TKP), protein
efisiensi rasio (PER), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), laju pertumbuhan relatif (RGR), dan kelulushidupan
(SR). Data kemudian diuji menggunakan ANOVA dengan taraf kepercayaan 95% atau probabilitas 0,05. Data

*Corresponding author (Email : hastuti _hastuti@yahoo.com )

41


http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jamt
mailto:hastuti_hastuti@yahoo.com

A Journal of Aquaculture Management and Technology
C (* Volume 6, Nomor 4, Tahun 2017, Halaman 39-48
| Online di : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jamt

kualitas air yang didapatkan berdasarkan hasil pengukuran kemudian dianalisis secara deskriptif. Analisis data
yang dilakukan menggunakan microsoft excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil darah ikan patin selama pemeliharaan dengan pemberian serbuk jahe dengan dosis berbeda pada
pakan meliputi eritrosit, hemoglobin, hematokrit, leukosit, limfosit, monosit, neutrofil, trombosit, dan glukosa
darah. Hasil total eritrosit, hemoglobin dan hematokrit tersaji pada Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3.
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Gambar 3. Persentase Hematokrit Ikan Patin

Hasil total eritrosit, hemoglobin dan hematokrit ikan patin setelah 40 hari pemeliharaan dengan
penambahan jahe pada pakan tidak menunjukkan pengaruh nyata (P>0,05). Perlakuan A menghasilkan total
eritosit (1,55+0,10) x108 sel/mm3, perlakuan B (2,10+0,35) x10° sel/mms3, perlakuan C (1,90+0,35) x10° sel/mm?3
dan perlakuan D (1,87+0,29) x108 sel/mmq. Hasil hemoglobin perlakuan A menghasilkan (5,67 + 1,54 g/dl),
perlakuan B (6,30 + 1,13 g/dl), perlakuan C (6,03 + 0,87 g/dl), dan perlakuan D (5,60 = 0,89 g/dl). Hasil
hematokrit perlakuan A (15,83 + 0,67 %), perlakuan B (19,00 £ 1,00 %), perlakuan C (18,00 £ 1,73 %), dan
perlakuan D (17,00 £ 1,00 %).

Nilai eritrosit meskipun tidak berpengaruh nyata namun masih dalam batas normal. Menurut Hartika et
al. (2014), nilai eritrosit normal berkisar antara 20.000-3.000.000 sel/mm3. Nilai hemoglobin selama
pemeliharaan menunjukkan nilai hemoglobin di bawah normal. Menurut Hastuti dan Subandiyono (2015),
hemoglobin normal berkisar antara 9-13 g/dl, sedangkan hasil yang diperoleh setelah pemberian jahe pada pakan
menghasilkan nilai di bawah kisaran tersebut. Hematokrit juga mengalami hal yang sama dengan menunjukkan
nilai di bawah normal, dimana menurut Putra (2015), kisaran hematokrit normal adalah 20-30%.

Hasil ini mengindikasikan dengan adanya pemberian jahe dengan dosis berbeda tidak memiliki pengaruh
signifikan pada nilai eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit. Hal ini dikarenakan produksi eritrosit, hemoglobin
dan hematokrit di dalam tubuh tidak hanya dipengaruhi oleh bahan aktif yang terkandung dalam jahe namun
dipengaruhi pula oleh nutrisi yang terkandung dalam pakan. Menurut Susanto et al. (2014), faktor-faktor yang
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mempengaruhi jumlah eritrosit adalah spesies, perbedaan induk, nutrisi pakan, ukuran, aktivitas fisik, umur.
Selain itu, faktor yang mempengaruhi jumlah eritrosit adalah faktor fisiologis dan kondisi lingkungan.
Berdasarkan nilai hemoglobin dan hematokrit yang berada di bawah normal, mengindikasikan anemia.
Hal ini diduga karena jahe yang terkandung dalam pakan memiliki kandungan zat antinutrisi yaitu saponin.
Rendahnya eritrosit pada ikan diduga merupakan dampak dari senyawa saponin, karena saponin dapat
berpengaruh pada lisisnya sel darah merah. Menurut Safratilofa (2015), rendahnya total eritrosit diduga karena
senyawa saponin dapat melisiskan sel darah merah, sehingga mengakibatkan total eritrosit ikan patin menjadi
menurun. Eritrosit yang lisis mengalami kerusakan baik di membran dan hemoglobinnya sehingga
mengakibatkan kadar hemoglobin menurun. Rendahnya nilai tersebut berdampak pada rendahnya nilai
hematokrit, karena hematokrit merupakan persentase volume sel darah merah di dalam darah. Namun kondisi
tersebut tidak berdampak buruk pada ikan selama pemeliharaan, ikan patin menunjukkan kondisi normal dilihat
dari konsumsi pakan yang tinggi, karena pada umumnya jika terjadi anemia nafsu makan ikan akan menurun.

Hasil pengamatan leukosit, limfosit, monosit dan neutrofil tersaji pada Gambar 4, Gambar 5, Gambar 6,
dan Gambar 7.
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Hasil menunjukkan adanya pengaruh yang nyata (P<0,05) pada total leukosit, limfosit, monosit dan
neutrofil. Hasil leukosit tertinggi diperoleh perlakuan B (29,17 + 1,50)x10% sel/mm?, diikuti perlakuan C (25,13
+ 1,89)x10% sel/mm?, perlakuan D (21,97 + 1,95) x10° sel/mm?3 dan terendah perlakuan A (15,25 * 1,66) x10°
sel/mm?. Hasil limfosit tertinggi diperoleh perlakuan C (76,67 + 2,08%), diikuti perlakuan D (72,67 + 1,53%),
perlakuan A (72,27 + 1,32%), dan terendah perlakuan B (66,67 + 1,53%). Hasil persentase monosit tertinggi
adalah pada perlakuan kontrol yaitu (10,17 £ 1,96%) diikuti perlakukan B (7,67 + 2,08%), perlakuan C (6,33 £
1,53%) dan perlakuan D (5,67 * 0,58 %). Neutrofil ikan patin tertinggi dipeoleh perlakuan B (25,67 + 1,15%),
diikuti perlakuan D (21,67 + 1,53%), perlakuan A (17,57 + 1,53%), dan perlakuan C (17,00 £ 2,00%).

Leukosit selama pemeliharaan menunjukkan masih dalam batas normal dan mengalami peningkatan jika
dibandingkan leukosit pada perlakuan kontrol. Menurut Hartika et al. (2015), nilai leukosit normal 20.000-
150.000 sel/mmg3. Limfosit selama pemeliharaan menunjukkan nilai yang normal. Menurut Sitepu (2016), nilai
limfosit normal pada ikan berkisar antara 60,20-81,00%. Hasil monosit menunjukkan nilai yang normal
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sedangkan pada neutrofil menunjukkan nilai yang tinggi. Menurut Sitepu (2016), nilai monosit ikan dalam
kondisi normal adalah 7,75-29,20% dan nilai neutrofil normal 3,25-8,40%.

Leukosit ikan patin yang diberi pakan dengan kandungan jahe menunjukkan pengaruh yang nyata dan
lebih tinggi dibandingkan kontrol. Nilai leukosit tertinggi diperoleh perlakuan B dengan dosis jahe 3,75 g/kg
pakan. Namun total leukosit menurun seiring penambahan dosis jahe. Hasil ini berhubungan dengan total
konsumsi pakan ikan patin selama pemeliharaan yang menunjukkan hasil tertinggi pada perlakuan B. Konsumsi
pakan yang lebih tinggi pada perlakuan B, diduga berdampak pada penyerapan bahan aktif jahe lebih tinggi. Jahe
mengandung senyawa flavonoid serta gingerol yang berperan sebagai antioksidan, dimana fungsi antioksidan
tersebut berperan dalam pemeliharaan dan pembentukkan sel-sel dalam tubuh termasuk sel darah. Menurut
Ibrahim et al. (2015), umbi jahe mengandung senyawa oleoresin yang lebih dikenal sebagai gingerol yang
bersifat sebagai antioksidan. Menurut Sianturi et al. (2013), antioksidan bekerja menetralisir radikal bebas dan
berperan dalam proses perbaikan struktur sel darah. Peningkatan leukosit ini berdampak positif pada peningkatan
kekebalan tubuh ikan patin.

Limfosit merupakan sel darah putih yang memiliki peranan penting dalam pembentukkan antibodi.
Pemberian jahe menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap limfosit ikan patin dengan nilai tertinggi diperoleh
perlakuan C dengan dosis 7,5 g/kg pakan. Hal ini menunjukkan dengan pemberian jahe dapat meningkatkan
respon imun ikan. Menurut Payung dan Manoppo (2015), mekanisme kerja jahe adalah merangsang sistem imun
(immunostimulation) karena bahan ini mengandung gingerol yang sudah dilaporkan dapat meningkatkan
aktivitas 1L-6.

Monosit merupakan sel darah putih yang memiliki peranan dalam fagositosis antigen yang masuk dalam
tubuh. Pemberian jahe memberikan pengaruh yang nyata terhadap persentase monosit. Nilai tertinggi monosit
dihasilkan oleh kontrol, sementara monosit menurun seiring bertambahnya dosis jahe. Hal ini diduga karena
aktivitas monosit sebagai fagosit tidak terlalu tinggi, dengan adanya aktivitas dari jahe yang berperan sebagai
antibakteri komponen senyawa jahe dapat dapat mencegah masuknya patogen masuk ke dalam tubuh. Menurut
Hijriy et al. (2015), mekanisme kerja gingerol adalah dengan cara denaturasi protein dan juga perusakan
membran sitoplasma. Terjadinya denaturasi protein mengakibatkan sel bakteri tidak dapat melakukan fungsi
normalnya sehingga secara tidak langsung akan menghambat pertumbuhan bakteri bahkan dapat berakibat
mematikan sel bakteri.

Hasil Neutrofil ikan patin menunjukkan pengaruh yang nyata setelah pemberian jahe. Nilai tertinggi
diperoleh perlakuan B dengan dosis 3,75 g/kg. Tingginya neutrofil ini dapat meningkatkan aktivitas fagosit.
Menurut Rustikawati (2012), sel-sel fagosit yang terbentuk diantaranya monosit dan neutrofil akan memfagosit
benda asing juga mengeluarkan senyawa oksidatif yang akan menghancurkan patogen.

Hasil nilai total trombosit dan kadar glukosa darah tersaji pada Gambar 8 dan Gambar 9.
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Gambar 8. Trombosit Ikan Patin Selama Pemeliharaan Gambar 9. Kadar Glukosa Darah Ikan Patin Selama
Pemeliharaan

Tombosit ikan patin setelah pemberian jahe selama 40 hari mengalami lebih rendah dibanding kontrol.
Perlakuan A memperoleh (49,00 = 2,00) x103 sel/mm?, perlakuan C (29,00 + 2,00) x10° sel/mm?, perlakuan
B (18,00 + 2,00) x10® sel/mm?® dan perlakuan D (14,00 + 1,00) x10° sel/mmq. Terjadinya penurunan ini
mengindikasikan terhambatnya aktivitas pembekuan darah. Jahe memiliki fungsi antiplatelet yaitu dapat
mencegah adanya pembentukan gumpalan darah. Menurut Shakya (2015), jahe memiliki fungsi sebagai
antiplatelet. Menurut Liao et al. (2012), platelet/trombosit merupakan sumber alami faktor pertumbuhan yang
bersikulasi di pembuluh darah, terlibat dalam homeostasis dan pembentukan darah. Jika trombosit terlalu tinggi
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maka gumpalan darah yang terbentuk dapat menghalangi pembuluh darah. Jahe dapat melancarkan sirkulasi
darah dan menghilangkan stasis darah karena mekanisme agregat antiplatelet.

Glukosa darah ikan patin setelah pemeliharaan dengan pemberian jahe memberikan pengaruh nyata
(P<0,05) dan lebih tinggi disbanding kontrol. Nilai tertinggi diproleh pelakuan C (45,67 £ 1,15 mg/dl), diikuti D
(42,00 £ 2,00 mg/dl), B (41,00 + 1,00) dan A (40,33 + 2,08). Kadar glukosa tersebut masih berada pada taraf
normal. Jahe dengan demikian dapat berperan meningkatkan kadar glukosa darah dimana glukosa darah ini
merupakan sumber energi untuk proses metabolisme. Produksi glukosa yang meningkat namun dalam kisaran
normal dengan demikian dapat membantu proses metabolisme dalam tubuh ikan. Menurut Nasichah et al.
(2016), glukosa darah merupakan sumber energi utama dan sumber pasokan bahan bakar dan substrat esensial
untuk metabolisme sel terutama sel otak. Glukosa dibutuhkan secara terus menerus untuk berfungsinya otak
secara kontinyu. Kadar glukosa darah ikan yang normal mengandung 40- 90 mg/dl. Hal ini menandakan jahe
dapat menurunkan stress pada ikan selama pemeliharaan.

Hasil total konsumsi pakan selama pemeliharaan setelah pemberian jahe menunjukkan perbedaan nyata
(P<0,05). Hasil tertinggi diperoleh perlakuan B (120,47+1,74 g) diikuti C (109,93£1,75 g), D (96,27+3,61 g),
dan terendah A (82,55+1,64 g). Protein efisiensi rasio tidak menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05), hasil yang
diperoleh perlakuan A (2,74+0,16 %), B (2,48+0,32 %), C (2,94+0,22 %), dan D (2,58+0,39 %). Hasil
efisiensi pemanfaatan pakan juga tidak menunjukkan pengaruh nyata, perlakuan A (84,91+4,97 %), B
(77,61£9,92 %), C (92,97+6,88 %), D (82,75+12,35 %). Laju pertumbuhan relatif ikan patin dengan
pemberian jahe memberikan pengaruh nyata (P<0,05). Hasil yang diperoleh antara lain, C (2,56%0,21 %/hari),
B (2,32+0,32 %/hari), D (2,0320,34 %/hari) dan A (1,76 + 0,16 %/hari). Hasil total konsumsi pakan

(TKP), Protein efisiensi rasio (PER), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), dan laju pertumbuhan relatif (RGR)
tersaji pada Gambar 10, 11, 12 dan 13.
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Gambar 12. Efisiensi Pemanfaatan Pakan Ikan Patin Gambar 13. Laju pertumbuhan Relatif Ikan Patin

Pakan dengan penambahan jahe dapat meningkatkan konsumsi pakan, hal ini diduga karena pada jahe
memiliki fungsi feed appetizer serta memiliki senyawa volatile yang menimbulkan aroma yang khas sehingga
dapat meningkatkan palatabilitas ikan VVenkatramalingam et al. (2007). Konsumsi pakan perlakuan B lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, dengan demikian penambahan jahe dengan dosis yang lebih sedikit
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sudah cukup dalam meningkatkan konsumsi pakan. Jahe dalam hal ini dapat berfungsi sebagai atraktan yaitu
bahan yang dapat ditambahkan dalam pakan yang dapat meningkatkan konsumsi pakan. Menurut Khasani
(2013), atraktan merupakan bahan yang dicampurkan dalam pakan dalam jumlah sedikit untuk meningkatkan
asupan pakan (food intake), pertumbuhan, dan konsumsi ikan terhadap pakan.

Jahe memiliki kandungan stimulan pencernaan seperti thiol protease, gingerol, gingiber dan camphene
yang meningkatkan aktivitas enzim amilase dengan mensekresinya di usus (Yadkoori et al., 2015). Adanya
stimulan pencernaan ini dapat meningkatkan laju pertumbuhan ikan. Penelitian ini menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan. Hasil tertinggi ditunjukkan perlakuan C dengan dosis 7,5 g/kg pakan. Hal
serupa ditunjukkan dalam penelitian Belseran dan Manoppo (2015), jahe dengan dosis 7,5 g/kg pakan dapat
meningkatkan pertumbuhan ikan nila.

Faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan adalah protein, semakin banyak protein yang diserap
maka semakin banyak protein yang dan akan mempengaruhi pertumbuhan ikan dengan bertambahnya bobot
(Munisa et al., 2015). Protein efisiensi rasio berkorelasi dengan pertumbuhan, namun pada penelitian ini protein
efisiensi rasio tidak menunjukkan pengaruh nyata, sama halnya dengan efisiensi pemanfaatan pakan. Hal ini
dikarenakan ikan patin memiliki kemampuan dalam mengkonversi pakan lebih baik daripada ikan lainnya
(Haetami, 2012). Menurut Rachmawati dan Samidjan (2014), nilai PER dipengaruhi oleh kemampuan ikan
dalam mencerna pakan yang diberikan. Ketersediaan pakan dengan kualitas dan kuantitas nutrisi pakan yang
sesuai dengan kebutuhan ikan sangat diperlukan, karena nutrisi yang terkandung dalam pakan berpengaruh
terhadap pertumbuhan ikan. Hadijah et al. (2015) menambahkan, pertumbuhan ikan tersebut terjadi karena
adanya pemanfaatan pakan yang dikonsumsi oleh ikan. Pemanfaatan pakan ini terlihat dari adanya kemampuan
ikan untuk memanfaatkan nutrien pakan menjadi nutrien dalam tubuh dan mengkonversikan nutrisi tersebut
menjadi energi.

Kelulushidupan ikan patin selama 40 hari pemeliharaan dengan pemberian jahe pada pakan tidak
menunjukkan pengaruh nyata (P>0,05). Hasil kelulushidupan ikan patin diantaranya, perlakuan A (68,89 + 10,18
%), B (77,78 = 10,18 %), C (82,22 = 7,70 %), dan D (80,00 + 6,67 %). Hasil kelulushidupan selama
pemeliharaan tersaji pada Gambar 14.
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Gambar 14. Kelulushidupan lkan Patin Selama Pemeliharaan

Kelulushidupan ikan patin selama 40 pemeliharaan dengan pemberian pakan mengandung serbuk jahe
tidak menghasilkan pengaruh nyata. Hal ini dikarenakan setelah pemberian jahe, imunitas tubuh ikan patin
meningkat dan ikan menjadi lebih sehat ditunjukkan dari tingginya konsumsi pakan setiap harinya. Selain itu
kondisi kualitas air yang yang memenuhi syarat mempengaruhi kelulushidupan ikan patin selam pemeliharaan.
Kelulushidupan sendiri menurut Munisa et al., (2015), dapat dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Faktor
biotik terdiri dari umur dan kemampuan ikan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. Faktor abiotik antara
lain ketersediaan makanan dan kualitas media hidup.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pemberian serbuk jahe pada pakan
berpengaruh nyata (P<0,05 )terhadap profil darah diantaranya lekosit, limfosit, monosit, neutrofil, trombosit dan
kadar glukosa darah, total konsumsi pakan dan pertumbuhan , sedangkan (P>0,05) tidak brpengaruh nyata pada
eritrosit, hemoglobin, hematokrit, protein efisiensi rasio, efisiensi pemanfaatan pakan dan kelulushidpan. Dosis
serbuk jahe yang terbaik pada penelitian ini adalah 3,75 g/kg pakan.
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Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah dosis serbuk jahe 7,5 g/kg pakan disarankan
karena dapat meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan ikan patin. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan
dengan memasukkan jahe dalam formulasi pakan sebagai suplemen alami pakan.
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